
 
 

PENGARUH SISTEM TANAM DAN DOSIS PUPUK ORGANIK 

CAIR LIMBAH SAYURAN TERHADAP PRODUKSI  

TANAMAN PADI (Oryza sativa L) DILAHAN  

PASANG SURUT TIPE B 
 

 

 

Oleh  : 

ANGGI FEBRIANTO 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

 

PALEMBANG  

2022 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGARUH SISTEM TANAM DAN DOSIS PUPUK ORGANIK 

CAIR LIMBAH SAYURAN TERHADAP PRODUKSI 

TANAMAN PADI (Oryza sativa L) DILAHAN 

 PASANG SURUT TIPE  B



 
 

PENGARUH SISTEM TANAM DAN DOSIS PUPUK ORGANIK 

CAIR LIMBAH SAYURAN TERHADAP PRODUKSI 

TANAMAN PADI(Oryza sativa L) DILAHAN 

 PASANG SURUT TIPE B 
 

Oleh  

ANGGI FEBRIANTO 

42 2018 003 

 

 

 SKRIPSI  

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pertanian 

 

 

Pada 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

 

 

PALEMBANG  

2022 

 



 
 

ii 
 

Moto : 

“ Wahai orang-orang yang beriman mohonlah pertolongan kepada Allah 

dengan sabar dan shalat. Sesunguhnya Allah bersama orang-orang yang 

sabar 

Q.S Al-Baqarah 2:153” 

 

Skripsi ini kupersembahkan kepada : 

1. Kedua orang tua bapak Kasno dan ibu Sulimah yang telah 

banyak berkorban, selalu mendukung dan mendo’akan 

atas keberhasilan dan  usahaku 

2. Kepada  ibu Ir.Rosmiah M.Si dan ibu Dessy Tri Astuti 

S.P.,M.Si selaku pembimbing, saya tidak akan melupakan 

jasa beliau yang telah membantu dan membimbing saya 

sehinga dapat menyelesaikan penelitian ini 

3. Kepada para dosen penguji ibu Dr.Ir.Hj.Raden Iin Siti 

Aminah,M.Si dan ibu Dr.Ir. Neni Marlina,M.Si 

terimakasih atas masukan yang telah diberikan sehingga 

saya lebih memahami materi yang saya sampaikan 

4. Guru SD,Guru SMP, dan Guru SMA yang telah 

memberikan ilmu dan pendidikan sebagai bekalku dimasa 

depan 

5. Kepada Dela Ayu Sinta yang telah membantu saran dan 

suport selama pembuatan skripsi ini saya ucapkan beribu 

terimakasih 

6. Kepada temanku program studi agroteknologi angkatan 

2018 yang telah membantuku selama melaksanakan 

penelitian dan penyusunan skripsi saya ucapkan beribu 

terrimakasih. Atas jasa kalian saya bisa sampai ketahap 

ini. 



 
 

iii 
 

RINGKASAN 

ANGGI FEBRIANTO Pengaruh Sistem Tanam Dan Dosis Pupuk 

Organik Cair Limbah Sayuran terhadap Produksi Tanaman Padi (Oryza sativa 

L) dilahan Pasang Surut Tipe B ( Dibimbing Oleh ROSMIAH dan DESSY TRI 

ASTUTI.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Sistem Tanam dan Dosis 

Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran terhadap Produksi Tanaman Padi ( Oryza 

sativa L) dilahan Pasang Surut Tipe B. Penelitian Ini dilaksanakan di Lahan 

Milik Petani di Desa.Tanjung Baru Kec. Muara Padang Kab. Banyuasin III. 

Penelitian Ini dilaksanakan Pada Bulan Desember Sampai Bulan April 2022. 

Metode Penelitian Menggunakan Rancangan Petak Terbagi ( Split Plot Design). 

Dengan dua Perlakuan Yaitu  Sistem Tanam dan Dosis Pupuk Organik Cair 

Limbah Sayuran. Yang diulang 3 kali dan 5 sample setiap petakannya. Perlakuan 

pertama yaitu Sistem Tanam S1=Jajar Legowo, S2=Seri, Dan S3= Tabela. 

Perlakuan Kedua Yaitu Dosis D1=20 Ml/L, D2=25 Ml/L, Dan D3= 30 Ml/L. 

Peubah Yang Di Amati Yaitu 1. Tingi Tanaman, 2. Jumlah Anakan Maksimum, 

3. Jumlah Anakan Prouktif, 4. Jumlah Gabah Permalai ( Bulir), 5. Persentase 

Gabah Hampa (%), 6. Berat 1000 Butir (Gram), 7. Berat Gabah Per-Rumpun 

(Gram), 8. Produksi Perpetak (Kg).hasil penelitian terbaik yaitu sistem tanam 

jajar lehowo 2:1 dengan POC Limbah Sayuran 30cc/l air. Dengan produksi 2,98 

kg/petak setara dengan 5,96 ton/H 
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SUMMARY 

ANGGI FEBRIANTO Effect of Planting System and Dosage of Liquid 

Organic Fertilizer Vegetable Waste on Rice Crop Production (Oryza sativa L) in 

Tidal Land Type B (Supervised by ROSMIAH and DESSY TRI ASTUTI.  

This study aims to determine the Planting System and Dosage of Organic 

Liquid Fertilizer for Vegetable Waste on Production of Rice Plants (Oryza sativa 

L) in Tidal Land Type B. This research was carried out on land owned by farmers 

in Tanjung Baru Village, Muara Padang District, Banyuasin III. This research was 

carried out from December to April 2022. Research Methods Using Design Split 

Plot Design. With two treatments, namely Planting System and Dosage of 

Vegetable Waste Liquid Organic Fertilizer, which was repeated 3 times and 5 

samples for each plot. The first treatment was Planting System S1=Jajar Legowo, 

S2=Series, and S3= Tabela The second treatment was the dose of D1=20 Ml/L, 

D2=25 Ml/L, and D3= 30 Ml/L. The observed variables were 1. Plant height, 2. 

Maximum number of tillers, 3. Number of productive tillers, 4. Number of grain 

permalai (grain), 5. percentage of empty grain (%), 6. weight of 1000 grains 

(grams), 7. weight of grain per clump (grams), 8. production of plots (kg). The best 

research result is the jajar lehowo 2:1 planting system with POC Vegetable Waste 

30cc/l of water. With a production of 2.98 kg/plot equivalent to 5.96 tons/H 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

     Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting yang 

telah menjadi makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia. Di Indonesia, 

padi merupakan komoditas utama dalam menyokong pangan masyarakat. Indonesia 

sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar menghadapi tantangan dalam 

memenuhi kebutuhan pangan penduduk. Oleh karena itu kebijakan ketahanan 

pangan menjadi fokus utama dalam pembangunan  pertanian ( Anggraini, et.al 

2013).  

Menurut Badan Pusat Statistik (2020) luas panen padi pada 2020 

iperkirakan sebesar 10,79 juta hektar, mengalami kenaikan sebanyak 108,93 

ribu hektar atau 1,02 persen dibandingkan luas panen tahun 2019 yang sebesar 

10,68 juta hektar.Produksi padi pada 2020 diperkirakan sebesar 55,16 juta ton 

GKG, mengalami kenaikan sebanyak 556,51 ribu ton atau 1,02 persen 

dibandingkan produksi di tahun 2019 yang sebesar 54,60 juta ton GKG. Jika 

potensi produksi padi pada 2020 dikonversikan menjadi beras untuk konsumsi 

pangan penduduk, produksi beras pada 2020 diperkirakan sebesar 31,63 juta 

ton, mengalami kenaikan sebanyak 314,10 ribu ton atau 1,00 persen 

dibandingkan 2019 yang sebesar 31,31 juta ton. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi 

tanaman padi yaitu dengan memanfaatkan lahan rawa pasang surut sebagai 

lahan pertanian. Lahan rawa adalah lahan darat yang tergenang secara periodik 

atau terus menerus secara alami dalam waktu lama karena drainase yang 

terhambat.  Meskipun dalam keadaan tergenang, lahan ini tetap ditumbuhi oleh 

tumbuhan.  Lahan ini dapat dibedakan dari danau, karena danau tergenang 

sepanjang tahun, genangannya lebih dalam, dan tidak ditumbuhi oleh tanaman 

kecuali tumbuhan air. Genangan lahan rawa dapat disebabkan oleh pasangnya 

air laut, genangan air hujan, atau luapan air sungai. Berdasarkan penyebab 
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genangannya, lahan rawa dibagi menjadi tiga, yaitu rawa pasang surut, rawa 

lebak dan rawa lebak peralihan. Luas lahan rawa di indonesia di perkirakan 

33,4 juta ha, terdiri dari pasang surut 20,1 juta ha dan lahan lebak 13,29 juta 

ha. Dari total luasan lahan pasang surut, sekitar 9,53 juta ha, berpotensi untuk 

dijadikan lahan pertanian dan sudah direklamasi sekitar 4,18 juta ha. Dengan 

demikian, tersedia  cukup luas lahan rawa, terutama pasang surut, yang dapat 

dikembangkan sebagai areal pertanian (Nugroho, et.al 1992). 

Namun, pemanfaatan lahan rawa pasang surut menghadapi beberapa 

keterbatasan, antara lain masalah tanah dan air. Pengembangan lahan rawa 

harus mengacu kepada tipologi lahan dan tipe luapan karena sangat 

mempengaruhi cara pengelolaan lahan, termasuk pengaturan pola tanam atau 

jenis tanaman yang cocok, pemupukan (padat dan cair) dan perlu 

mempertimbangkan kondisi biofisik, tata air mikro, dan ketersediaan modal 

petani (Sudana, 2005).  

Tanaman padi dapat dibudidayakan secara langsung, baik dengan  benih 

maupun benih yang disemai menjadi bibit (Prasetiyo, 2002). Hasil dari 

tanaman padi yang dapat diambil ketika memasuki masa panen yaitu berupa 

gabah yang nantinya akan dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. 

      Dalam proses kegiatan budidaya tanaman padi pengaturan jarak tanam 

merupakan salah satu cara untuk menciptakan faktor-faktor yang dibutuhkan 

oleh tanaman agar faktor-faktor tersebut dapat  tersedia merata bagi setiap 

individu tanaman dan untuk mengoptimalisasikan penggunaan faktor 

lingkungan yang berbeda. Penggunaan  jarak tanam pada dasarnya adalah 

memberikan tanaman untuk tumbuh dengan baik tanpa mengalami banyak 

persaingan dalam hal mengambil air dalam tanah, unsur hara, cahaya matahari. 

Jarak tanam yang tepat penting dalam  pemanfaatan cahaya matahari secara 

optimal untuk proses fotosintesis dalam jarak tanam yang tepat, tanaman akan 

memperoleh ruang tumbuh yang seimbang ( Kurniasih et.al 2008). 

Ada beberapa sistem tanam dalam budidaya tanaman padi 3 di antaranya 

adalah sistem jajar legowo, sistem SRI dan sistem tabela. Sistem tanam jajar 
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legowo yaitu pengaturan jarak tanam dengan baris kosong serta meningkatkan 

populasi tanaman. Jajar legowo merupakan sistem tanam yang telah lama 

dikenal oleh petani. Selain penerapan jajar legowo, penggunaan varietas 

unggul disinyalir dapat meningkatkan produksi padi. Sistem tanam tegel/ SRI 

merupakan sistem tanam padi yang telah lama dipraktekkan oleh petani. Jarak 

tanam yang membentuk kotak-kotak menyerupai tegel sehingga disebut sistem 

tegel. Jarak tanam yang biasa digunakan anatara laian 25 x 25 cm,30 x30 cm. 

Sistem tanam benih langsung (tabela) merupakan sistem penanaman tanaman 

padi tanpa melalui persemaian dan pemindahan bibit. Sistem tabela pada 

dasarnya dibedakan atas dua cara, yaitu tanam benih langsung dalam larikan 

atau tanam benih langsung secara merata ( broad cast) pada areal pertanaman. 

(Abdulrachman, 2013). 

Pupuk organik merupakan hasil dekomposisi bahan-bahan organik yang 

diurai (dirombak) oleh mikroba, yang hasil akhirnya dapat menyediakan unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Pupuk organik sangat penting artinya sebagai penyangga sifat 

fisik,kimia, dan biologi tanah sehingga dapat meningkatkan efesiensi pupuk 

dan produktivitas lahan (Simanungkalit et al., 2006). 

Pupuk organik cair adalah pupuk yang berasal dari hewan dan tumbuhan 

sudah mengalami fermentasi. Kandungan bahan kimia didalamnya maksimum 

5%. Peneliti lainnya, Hadisuwitu (2007) mengatakan bahwa pupuk organik cair 

adalah larutan dari pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa 

tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih 

dari satu unsur. Jenis sampah organik yang bisa diolah menjadi pupuk organik 

cair adalah: a). Sampah sayur baru, b). Sisa sayuran basi, c). Sisa nasi, d). Sisa 

ikan, ayam,kulit telur dan e). Sampah buah. (Elmi et al., 2012). 

Pupuk organik hayati dapat menyumbangkan unsur hara makro (N, P, K) 

dan unsur hara mikro (Marlina et al., 2014). Selain itu pemberian pupuk 

organik hayati ini dapat memperbaiki kesuburan tanah, baik secara fisika tanah 

(memperbaiki struktur tanah yang padat menjadi gembur, kemampuan 

menyimpan air dan unsur hara yang tinggi), kimia tanah (dapat 
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menyumbangkan unsur hara dan meningkatkan pH tanah menjadi netral), dan 

biologi tanah (mengaktifkan mikroorganisme dalam tanah untuk membantu 

dalam mendekomposisikan bahan organik) (Syafrullah & Marlina, 2017; 

Marlina et al., 2017a). 

 Berdasarkan hasil penelitian (Murbandono, 2008) pada respon tanaman 

sawi terhadap pupuk organik cair limbah sayur pada lahan kering dengan 

berbagai konsentrasi dapat memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi. Pada perlakuan pupuk organik cair 

limbah sayur yang berkonsentrasi 125 ml per tanaman sudah mampu 

meningkatkan jumlah dan luas daun tanaman sawi. Bahkan dengan 

peningkatan konsentrasi pupuk organik cair limbah sayur hingga 500 ml per 

tanaman masih terus menunjukkan peningkatan jumlah dan luas daun tanaman 

sawi. Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi dan 

frekuensi aplikasi terhadap tanaman. Masing-masing jenis tanaman 

mempunyai konsentrasi dan frekuensi pemberian pupuk berbeda untuk 

memperoleh hasil yang optimum. Pemilihan konsentrasi yang tepat perlu 

diketahui dan hal ini dapat diperoleh melalui pengujian-pengujian di lapangan 

(Rizqiani, 2007). 

Dari uraian di atas maka perlunya penelitian dalam penggunaan sitem 

tanam dan dosis pupuk organik cair limbah sayuran terhadap produksi tanaman 

padi di lahan pasang surut tipe B.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Tujuan dari penelitian ini taitu untuk mengetahui : 

1. Sistem tanam apa yang terbaik dalam melakukan budidaya tanaman 

padi dilahan pasang surut?  

2. Berapa dosis pupuk organik cair limbah sayuran yang terbaik dalam 

melakukan budidaya padi di lahan pasang surut? 
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3. Kombinasi manakah yang memberikan hasil tebaik dalam melakukan 

budidaya tanaman padi di lahan pasang surut 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan sistem budidaya tanaman padi 

yang terbaik dan dosis pupuk organik cair limbah sayuran terbaik di lahan 

pasang surut 
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